BAB V
KESIMPULAN

Sejak awal penciptaan dunia, Allah telah berulang kali menyatakan diri-Nya
kepada manusia melalui berbagai hal sepanjang sejarah. Agar pernyataan diri Allah
tersebut dapat ditangkap oleh manusia, maka Allah menggunakan cara-cara yang
dapat ditangkap oleh manusia. Puncak dari pernyataan diri Allah kepada manusia
dan dunia yaitu saat Allah sendiri berinkarnasi sebagai manusia dalam diri Yesus
Kristus. Allah tidak lagi mewahyukan diri sekadar melalui sesuatu yang diciptakan-
Nya sementara ia berada di keabadian, melainkan sungguh masuk ke dalam sejarah,
masuk ke dalam ruang dan waktu, masuk ke dalam kefanaan dengan menjadi

seorang manusia.

Dalam diri Yesus Kristus, Allah berinkarnasi menjadi manusia seutuhnya
yang tidak lepas dari konteks di mana la hidup, termasuk di dalamnya aspek
budaya, religiositas, politik, pola pikir, bahasa, dan sebagainya. la lahir di
Betlehem, di tanah Asia, sebagai seorang Yahudi yang tentu saja terkait dengan
budaya, bahasa, hukum, pola pikir, dan religiositas orang Yahudi. Oleh karena itu,
segala bentuk warta dan karya-Nya disampaikan dalam apa yang dekat dan dapat
dipahami oleh orang Yahudi yang menjadi dalam hal ini subjek pewartaan-Nya
berdasarkan konteks di mana la hidup. Demikian pula ketika Yesus bertemu dengan
orang non-Yahudi (misalnya dengan kepala pasukan Romawi), pewartaan dan
karya-Nya disampaikan dalam konteks orang tersebut, tanpa kehilangan inti
pewartaan-Nya yaitu Kasih dan Kerajaan Allah. Tentu akan aneh jadinya jika la
menyampaikan aneka hal tersebut dalam sesuatu yang tidak dapat mungkin
ditangkap, dipahami, dan dirasakan oleh pihak yang kepadanya la sampaikan warta

dan karya-Nya itu.

Misi atau tujuan dari inkarnasi-Nya tidak lain demi menebus dan
menyelamatkan umat manusia. Caranya yaitu dengan menunjukkan kepada
manusia jalan yang harus mereka ikuti. Jalan tersebut tampak dalam hidup, warta,

karya, hingga berpuncak pada Misteri Paskah Kristus yang meliputi sengsara,
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wafat, dan kebangkitan-Nya. Singkatnya, Yesus Kristus sendirilah Sang Jalan,
Kebenaran, dan Hidup itu.

Setelah kebangkitan, kenaikan, dan perutusan yang Yesus berikan kepada
para murid-Nya, kendati tidak selalu mudah, Gereja sebagai persekutuan umat
beriman yang percaya pada Kristus, mulai tumbuh dan berkembang. Pertumbuhan
dan perkembangan Gereja dialami tidak hanya di Barat (Eropa dan sekitar Laut
Mediterania) sebagaimana yang kerap kali disampaikan dalam sejarah, melainkan
juga di Timur (di Asia). Dikarenakan tidak pernah tahu dan berjumpa sekian lama,
membuat Gereja, baik di Barat maupun di Timur, terisolasi pada dirinya sendiri.
Perjumpaan kembali dengan ‘yang lain’ justru membuat tegangan dan situasi yang
tidak mudah antar keduanya kendati berasal dari sumber yang sama yakni Kristus
sendiri. Di Asia, hal ini menjadi semakin tidak mudah dan menantang tatkala
berhadapan dengan kenyataan yang ‘sungguh-sungguh lain’ dibandingkan dua
saudara yang sempat terpisah itu: pluralitas budaya dan agama lain yang punya
paradigma masing-masing yang barangkali berbeda dari Kristianitas, serta kaum

miskin di berbagai tempat di Asia.

Berhadapan dengan tantangan tersebut, Paus Yohanes Paulus Il mengajak
Gereja untuk kembali menjadikan Inkarnasi dan Penebusan yang dilakukan Yesus
Kristus sebagai prinsip dasar dan pusat dari iman serta misi Gereja. Hal itu
disampaikan Bapa Paus bukan hanya sebatas pada tataran yang sifatnya teologis,
melainkan diwujudnyatakan dalam aksi nyata (pastoral) berupa upaya untuk
sungguh mengembangkan manusia secara integral, sebagaimana yang Yesus
sendiri lakukan. Gagasan Paus Yohanes Paulus Il mengenai hal tersebut dapat
dipahami ketika melihat kembali latar belakang kehidupan, filsafat, dan teologinya.

Paus Yohanes Paulus Il yang lahir dan masa mudanya hidup dalam suasana
perang serta dalam identitasnya sebagai orang Polandia yang dikenal berjiwa patriot
sekaligus mendasarkan diri pada iman Gereja Katolik membuat dirinya sangat
menjunjung tinggi kehidupan serta semangat pengorbanan. Tidak hanya itu,
kesulitan yang ia alami di masa muda, termasuk kehilangan orang-orang yang ia
kasihi, serta perjumpaannya dengan orang lain membawanya pada refleksi yang
lebih dalam atas kehidupan, khususnya martabat hidup manusia. Refleksinya itu ia
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tempatkan tidak hanya pada tataran yang sebatas manusiawi saja, melainkan dalam
terang iman, yaitu Inkarnasi dan Penebusan yang Yesus Kristus sendiri lakukan.

Pandangan teologisnya mengenai kebersatuan manusia dengan Allah dalam
tataran mistik sebagai dasarnya yang kemudian makin dilengkapi, dikembangkan,
dipertajam, serta dikokohkan melalui pandangan filsafatnya dengan fokus pada
personalisme, etika, dan moral berbasis ajaran Kristiani membawanya pada
pemahaman yang komprehensif terkait makna hidup yang inkarnatif. Singkatnya,
hidup yang inkarnatif berarti hidup sebagaimana Yesus hidup: Hidup dalam relasi
dan kebersatuan dengan Allah sekaligus berupaya untuk merawat dan
mengembangkan martabat hidup pribadi manusia secara integral. Hidup dalam
relasi dan kebersatuan dengan Allah menjadi dasar bagi upaya merawat dan
mengembangkan martabat hidup pribadi manusia secara integral. Sebaliknya,
upaya merawat dan mengembangkan martabat hidup pribadi manusia secara
integral merupakan wujud nyata, cerminan, dan pasti selalu berasal dari relasi dan
kebersatuan dengan Allah. Selain itu, personalismenya yang didasarkan, baik
perjalanan hidupnya, perjumpaan dengan orang lain, studi filsafat dan teologi, serta
relasi yang mendalam dengan Allah sebagai pribadi, menghantarnya pada simpulan
pemahaman untuk melihat, berjumpa, dan berdialog berdasarkan keunikan pribadi
yang bersangkutan, termasuk konteks khas miliknya, secara menyeluruh. Ini
menjadi metode bagi upaya mengembangkan hidup pribadi manusia secara integral.
Apabila ditarik lebih jauh, maka akan ditemukan bahwa Inkarnasi Yesus Kristuslah

yang menjadi prinsip dasar dan model dari hal ini.

Hal yang serupa lantas disampaikan Paus Yohanes Paulus Il dalam
dokumen Ecclesia in Asia yang ia terbitkan pada tahun 1999 sebagai anjuran
apostolik pasca Sinode Para Uskup Asia. Terhadap kenyataan, konteks, dan
tantangan yang dihadapi oleh Gereja di Asia, Bapa Paus menekankan untuk
kembali mendasarkan diri pada Yesus Kristus, Sang Penyelamat, yang berinkarnasi
di dunia sebagai orang Asia. Selain menyampaikan dasar-dasar teologis dengan
Misteri Inkarnasi Yesus Kristus sebagai kerangka dasarnya, Bapa Paus juga
menyampaikan bidang-bidang dan upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan bagi
pengembangan martabat manusia secara integral sebagai bentuk wujud nyata dari

evangelisasi dan misi Kristus di dan bagi Asia.
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Di seputar terbitnya dokumen ini hingga beberapa tahun setelahnya,
dokumen Ecclesia in Asia ini kurang mendapat tanggapan yang baik dari para
Uskup Asia. Dokumen Ecclesia in Asia jarang dirujuk dalam dokumen-dokumen
yang dikeluarkan oleh para Uskup Asia. Hal ini ditengarai oleh adanya persoalan
dan ketidakpuasan para Uskup Asia terhadap proses, metode, bahkan hasil dari
sinode yang melahirkan dokumen tersebut. Kendati dokumen tersebut ‘ditolak’,
tetapi inti dan jiwa dari Sinode Para Uskup Asia dan Ecclesia in Asia yang berpusat
pada Inkarnasi Yesus Kristus tetap berupaya dihidupi dan diamalkan. Butuh lebih
dari 20 tahun hingga Ecclesia in Asia dapat makin lebih diterima meski tidak
populer. Penekanan terhadap Misteri Inkarnasi serta pengakuan berupa dirujuknya
dokumen Ecclesia in Asia oleh para Uskup Asia dalam hasil Sidang Umum FABC
terbaru menunjukkan bahwa Ecclesia in Asia secara khusus dan Misteri Inkarnasi

secara umum masih relevan hingga sekarang.

Kesadaran akan Inkarnasi Yesus Kristus tersebut kiranya menjadi titik temu
antara Barat (diwakili oleh Kepausan di Vatikan) dan Timur (diwakili para Uskup
di Asia). Inkarnasi Yesus Kristus sendiri juga menjadi titik temu antara Gereja di
Asia dengan realita konteks Asia yang dihadapinya (ragam budaya, agama lain, dan
orang miskin). Sebagai titik temu, Inkarnasi Yesus Kristus tidak hanya sebagai inti
iman Kristen dan prinsip dasar yang diakui yang bersifat doktrinal dan fundamental,
melainkan sungguh menantang masing-masing pihak untuk berefleksi lebih dalam
tentang misteri Inkarnasi dan Penebusan Kristus, terlebih di tengah kenyataan dan
tantangan, khususnya di Asia, yang semakin kompleks (khususnya globalisasi dan
modernisasi). Salah satu upaya reflektif yang dapat dilakukan yaitu dengan
merenungkan dan mengimajinasikan: bagaimana jadinya jika Misteri Inkarnasi
terjadi pada masa kini? Pun jika dibuat lebih spesifik dengan tetap berpusat pada
pribadi Yesus Kristus, maka pertanyaan yang dapat diajukan: bagaimana cara
hidup, warta, dan karya Yesus jika la hidup di dunia masa kini? Refleksi tersebut
kiranya bermuara dan mewujud pada aksi nyata yang tidak hanya ditujukan demi
pengembangan manusiawi yang integral bagi sesama, melainkan pengembangan
manusiawi yang integral yang pertama-tama dialami oleh diri sendiri, suatu bentuk
pertobatan dan transformasi kepada hidup yang bersifat inkarnatif, sebagaimana

dan didasarkan pada Yesus Kristus yang adalah Misteri Inkarnasi itu sendiri.
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